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Abstract 
The Integrated Islamic Schools Network (JSIT) applies a typical curriculum for Integrated Islamic 
Schools (SIT) to shape student character in accordance with the Quran and Sunnah. A typical 
curriculum is a curriculum that is applied and becomes a special feature of SIT, national curriculum 
development but is expanded and deepened by JSIT Indonesia and independent. This typical 
curriculum is applied with the aim of dealing with moral aspects that are often overlooked in the 
education process. This article aims to determine the effect of applying a typical curriculum to the 
formation of student character at SDIT Permata Bunda. This research is field research with 
quantitative methods using a questionnaire. The results showed that the calculated r-value of 0.119 
was smaller than the r-value of table 0.220. So, it can be concluded that there is no influence between 
the application of a typical curriculum to the formation of student character at SDIT Permata Bunda. 
Therefore, there are several things that need to be evaluated so that the application of this typical 
curriculum can run more optimally. 
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Abstrak 
Abstrak: Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) menerapkan kurikulum khas pada Sekolah Islam 
Terpadu (SIT) guna membentuk karakter siswa yang sesuai dengan al-Qur’an dan as-Sunnah. 
Kurikulum khas merupakan kurikulum yang diterapkan dan menjadi kekhasan SIT, 
pengembangan dari kurikulum nasional namun diperluas dan diperdalam oleh JSIT Indonesia dan 
bersifat mandiri. Kurikulum khas ini diterapkan dengan tujuan untuk menangani aspek moralitas 
yang seringkali terabaikan dalam proses pendidikan. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penerapan kurikulum khas terhadap pembentukan karakter siswa di SDIT Permata 
Bunda. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode kuantitatif menggunakan 
kuesioner (angket). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai r hitung sebesar 0,119 lebih kecil 
dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,220. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh 
antara penerapan kurikulum khas terhadap pembentukan karakter siswa di SDIT Permata Bunda. 
Oleh karena itu, ada beberapa hal yang perlu dievaluasi agar penerapan kurikulum khas ini dapat 
berjalan lebih optimal. 
 
Kata Kunci: Kurikulum Khas, Pembentukan Karakter Siswa 
 
 
PENDAHULUAN 
Pada dasarnya setiap manusia memiliki karakter sesuai dengan fitrahnya masing-
masing. Akan tetapi dalam proses kehidupannya karakter tersebut dapat dibentuk dan 
dikembangkan melalui proses pendidikan. Pendidikan karakter merupakan upaya untuk 
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membantu perkembangan jiwa anak-anak baik lahir mapun batin, dari sifat kodratinya 
menuju ke arah peradaban yang manusiawi dan lebih baik. Pendidikan karakter 
merupakan proses yang berkelanjutan dan tak pernah berakhir, sehingga menghasilkan 
perbaikan kualitas yang berkesinambungan yang ditujukan pada terwujudnya sosok 
generasi masa depan. 
Perkembangan globalisasi merupakan sebuah keniscayaan yang tidak bisa 
dihindari. Segala bentuk arus informasi dapat diterima tanpa batas tanpa sekat meskipun 
berbeda negera. Hal tersebut tentu memudahkan setiap orang untuk kapanpun dan di 
manapun. Namun, di sisi yang lain, apabila laju globalisasi ini tidak dapat dikendalikan, 
maka setiap bangsa akan kehilangan jati dirinya. 
Krisis moralitas marak terjadi belakangan ini, seperti tawuran antar pelajar, seks 
bebas, kasus video porno, penggunaan narkotika, dan berbagai macam kasus serupa salah 
satunya dikarenakan dunia pendidikan masih menitikberatkan dalam hal kognitif dan 
kurang memerhatikan dari aspek akhlak dan budi pekerti siswa.  
Jadi bisa dikatakan bahwa penyebab terbesar dalam krisis pendidikan ini adalah 
gagalnya pembangunan karakter anak didik. Kegagalan ini terjadi karena aspek akhlak 
atau moralitas terabaikan dalam proses pendidikan yang sedang berlangsung (Amri 
Syafri, 2012). 
Hal ini tentu tidak sesuai dengan tujuan pendidikan dalam Undang-Undang Nomor 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3, tujuan pendidikan nasional 
adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sesuai 
dengan hal tersebut bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk melahirkan manusia 
yang beriman dan bertakwa. Dalam pasal 36 tentang kurikulum dikatakan, kurikulum 
disusun dengan memerhatikan peningkatan iman dan takwa. 
Oleh karena itu Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) mencoba memberikan 
kurikulum tambahan atau nilai-nilai tambahan dalam Sekolah Islam Terpadu (SIT) guna 
membentuk karakter siswa yang sesuai dengan ajaran Islam, yaitu al-Qu’ran dan as-
Sunah. 
Dalam artikel ini akan dipaparkan hasil penelitian tentang pengaruh penerapan 
kurikulum khas terhadap pembentukan karakter siswa di SDIT Permata Bunda. 
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METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 
kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam memperoleh data yaitu 
dengan menggunakan angket atau kuesioner. Penulis menggunakan kuesioner model 
skala ordinal (Likert) di mana di dalamnya terdapat beberapa kategori yang disimbolkan 
dengan angka, angka 4 untuk selalu, angka 3 untuk sering, angka 2 untuk jarang, dan 
angka 1 untuk tidak pernah. Intrumen tersebut diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum 
digunakan. 
Dalam penelitian ini ada dua variabel, yaitu variabel kurikulum khas dan variabel 
karakter. Indikator yang dijadikan pernyataan kuesioner dari variabel kurikulum khas 
program BIAS yaitu: proses islamisasi dalam proses pembelajaran dan kemitraan antar 
beberapa pihak terkait. Sedangkan dari variabel karakter yaitu nilai religious, jujur, tekun, 
disiplin, dan tanggung jawab. Dari berbagai indikator tersebut kemudian dibuatlah butir-
butir pernyataan dalam bentuk kuesioner. 
Dalam hal pengujian validitas instrumen atau kuesioner dilakukan dengan rumus 
sebagai berikut : (Sugiyono, 2012)  
𝑟 =
 𝑛 ⅀𝑥𝑦 − (⅀𝑥)(⅀𝑦)
√(n⅀𝑥2 − (⅀𝑥)2) (n⅀𝑦2 − ((⅀𝑦)2))
 
 
Setelahnya kemudian dilakukan uji reliabilitas yang bertujuan untuk menunjukkan 
sejauh mana instrumen yang digunakan dapat dipercaya (Sugiyono, 2016). Teknik yang 
digunakan yaitu menggunakan rumus koefisien Cronbach’s Alpha yaitu : 
𝑟
11= [
𝑘
𝑘−1][1 
Σ 𝑆𝑖
2
Σ 𝑆𝑡
2]
 
Keterangan: 
𝑟11  = Reliabilitas yang dicari 
𝑘     = Banyaknya butir tes 
Σ 𝑆𝑖
2  = Skor total varian butir 
Σ 𝑆𝑡
2  = Skor varian total 
Hasil ujinya apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari r tabel maka instrumen 
kuesioner dinyatakan reliabel. Kemudian sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu 
sumber data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan dari jawaban kuesioner 
yang diberikan kepada guru dan siswa. Sedangkan data sekunder berasal dari dokumen-
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dokumen pendukung dalam pengimplementasian kurikulum khas tersebut, seperti RPP 
dan lain-lain.  
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV-VI SDIT 
Permata Bunda yang berjumlah 360 siswa serta seluruh guru di SDIT Permata Bunda 
yang berjumlah 55 orang. Hal ini dikarenakan siswa kelas IV-VI sudah menerima 
kurikulum khas secara keseluruhan. 
Mengingat jumlah subyek yang diteliti lebih dari 100 orang untuk siswa, maka 
penulis mengambil sampel dengan menggunakan rumus Slovin dengan rumus: n=N/ 
(1+Ne^2). Berdasarkan rumus tersebut didapatkan hasil sampel sebanyak 78,2 orang 
(yang terletak pada rentang 21-22%) yang kemudian dilipatkan menjadi 78 orang siswa 
yang diambil secara acak (random) dari kelas IV-VI SDIT Permata Bunda. Sedangkan 
untuk sampel terhadap guru SDIT Permata Bunda, sampel diambil keseluruhan dari 
populasi guru yang berjumlah 55 orang dikarenakan jumlahnya tidak lebih dari 100 
orang, sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto. 
Dalam mengolah data, untuk mengetahui presentase hasil dari angket responden 
digunakan rumus: 
% =
n
N
 𝑥 100% 
Keterangan: 
%  = Presentase yang dicari 
N = Nilai yang diperoleh 
N  = Jumlah seluruh nilai 
 
Berikut merupakan tabel tentang presentase deskripsi: 
Rentang 
Presentase 
Kualitas 
X ≥ M + SD Baik 
M – SD ≤ X < 
M + SD 
Cukup 
X < M – SD Rendah/kurang 
(Azwar, 2012) 
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Data yang didapatkan dari hasil kuesioner juga diolah menggunakan aplikasi SPSS 
dengan rumus Product Moment (PPMC): 
𝓇𝓍𝑦 =
𝑛 (Σ𝑋𝑌) − (Σ𝑋)(Σ𝑌)
√[𝑛 Σ𝓍2 − (Σ X)2 )] [(𝑛 Σ Y² − (Σ Y)²]  
 
Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi 
n = jumlah sampel 
x = Variabel x 
y = Variabel y 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis dengan teknik korelasi product moment 
menggunakan SPSS 16 disimpulkan bahwa nilai r hitung (0,119) lebih kecil dari nilai r 
tabel (0,220). Sehingga Ha ditolak dan Ho diterima, yang berarti bahwa tidak ada 
pengaruh antara penerapan kurikulum khas terhadap pembentukan karakter siswa di 
SDIT Permata Bunda. Tidak adanya pengaruh antara penerapan kurikulum khas terhadap 
pembentukan karakter siswa di SDIT Permata Bunda dalam penelitian ini disebabkan 
beberapa hal, yaitu: 
a. Hasil dari kuesioner menyatakan bahwa pelaksanaan kurikulum khas dan 
pembentukan karakter siswa di SDIT Permata Bunda mendapatkan hasil yang cukup, 
yaitu sebesar 96,15% untuk penerapan kurikulum khas dan 67,95% untuk 
pembentukan karakter siswa. 
b. Dari analisis item pernyataan, didapatkan hasil bahwa item pernyataan nomor 3 dari 
kuesioner penerapan kurikulum khas hanya memperoleh hasil sebesar 20,51 % untuk 
jawaban selalu. Jika dibandingkan dengan item pernyataan lain yang memperoleh hasil 
berkisar 50%, item pernyataan ini memiliki selisih hasil yang cukup besar. 
c. Dari analisis item pernyataan, didapatkan hasil bahwa item pernyataan nomor 9 dari 
kuesioner penerapan kurikulum khas hanya memperoleh hasil sebesar 28,21 % untuk 
jawaban selalu. Jika dibandingkan dengan item pernyataan lain yang memperoleh hasil 
berkisar 50%, item pernyataan ini memiliki selisih hasil yang cukup besar. 
d. Dari analisis item pernyataan, didapatkan hasil bahwa item pernyataan nomor 5 dari 
kuesioner pembentukan karakter siswa hanya memperoleh hasil sebesar 17,95% 
untuk jawaban selalu. Jika dibandingkan dengan item pernyataan lain yang 
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memperoleh hasil berkisar 50% hingga 60%, item pernyataan ini memiliki selisih hasil 
yang cukup besar. 
e. Dari analisis item pernyataan, didapatkan hasil bahwa item pernyataan nomor 9 dari 
kuesioner pembentukan karakter siswa hanya memperoleh hasil sebesar 21,79% 
untuk jawaban selalu. Jika dibandingkan dengan item pernyataan lain yang 
memperoleh hasil berkisar 50% hingga 60%, item pernyataan ini memiliki selisih hasil 
yang cukup besar. 
f. Dari analisis item pernyataan, didapatkan hasil bahwa item pernyataan nomor 13 dari 
kuesioner pembentukan karakter siswa hanya memperoleh hasil sebesar 29,49% 
untuk jawaban selalu. Jika dibandingkan dengan item pernyataan lain yang 
memperoleh hasil berkisar 50% hingga 60%, item pernyataan ini memiliki selisih hasil 
yang cukup besar. 
g. Dari analisis item pernyataan, didapatkan hasil bahwa item pernyataan nomor 17 dari 
kuesioner pembentukan karakter siswa hanya memperoleh hasil sebesar 21,79% 
untuk jawaban selalu. Jika dibandingkan dengan item pernyataan lain yang 
memperoleh hasil berkisar 50% hingga 60%, item pernyataan ini memiliki selisih hasil 
yang cukup besar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penerapan kurikulum khas di SDIT Permata Bunda mendapatkan kategori cukup 
dengan perolehan hasil sebesar 96,15% dari 78 responden. Sedangkan untuk 
pembentukan karakter siswa di SDIT Permata Bunda mendapatkan kategori cukup 
dengan perolehan hasil sebesar 67,95% dari 78 responden. Dari hasil penelitian 
didapatkan bahwa tidak ada pengaruh antara penerapan kurikulum khas terhadap 
pembentukan karakter siswa di SDIT Permata Bunda dikarenakan nilai r hitung (0,119) 
lebih kecil dari r tabel (0,220). Hal ini disebakan karena siswa belum sepenuhnya 
mengikuti atau menerapkan kurikulum khas. Oleh karena itu, ada beberapa hal yang perlu 
dievaluasi agar penerapan kurikulum khas ini dapat berjalan lebih optimal. 
Saran 
Diharapkan guru dapat menerapkan kurikulum khas dengan lebih baik lagi sehingga 
tercipta pembentukan karakter sesuai dengan yang diharapkan. Kemudian para siswa 
dapat menerapkan ajaran-ajaran yang telah dipelajari dan diperoleh di sekolah dengan 
lebih baik sehingga dapat tercipta pembentukan karakter sesuai dengan yang diharapkan. 
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Serta sekolah dapat mendukung pihak guru dalam menerapkan kurikulum khas sehingga 
dapat tercipta pembentukan karakter sesuai dengan yang diharapkan. 
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